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ABSTRAK

Zulirfan, Muhammad Navri!, Nofrion®. 2023. Pengaruh Pembelajaran
Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Pada

Mata Pelajaran Geografi Di SMA Negeri 2 Sungai Apit

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pembelajaran
berdiferensiasi dalam pelajaran geografi dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir spasial siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jenis penelitian yang memiliki desain eksperimen, Quasi experiment by giving
posttest only control group design by using two groups dimana sampel
penelitiannya adalah kelas XII IPS sebagai group eksperimen dan XII MIA adalah
kelas kontrol. Tes kemampuan berpikir spasial diberikan setelah perlakuan kedua
kelas. Tes diberikan dengan soal essay menggunakan indikator kemampuan
berpikir spasial. Teknik analisis data menggunakan SPSS 16.0 for Windows
dengan uji-t (Independent Sample T-test). Hasil penelitian menunjukkan, nilai
rata-rata hasil tes essay siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol. Rata-rata kelas eksperimen adalah 78,09 dan kelas kontrol adalah 69,16,
sehingga selisih kelas adalah 8,93%. Berdasarkan hasil analisis data Uji-T,
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan memetakan kemampuan,
minat/bakat, dan gaya/kebutuhan belajar siswa pada pembelajaran geografi
ternyata berpengaruh terhadap kemampuan berpikir spasial Siswa Kelas XII SMA

Negeri 2 Sungai Apit.

Kata Kunci : Berpikir Spasial, Desain Eksperimen, Pembelejaran

Berdiferensiasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk menaikkan kualitas
hidup supaya mampu mengikuti laju perkembangan ilmu pengetahuan
serta teknologi (IPTEK) yang sangat berpengaruh bagi pendidikan di
Indonesia. Pendidikan berasal dari kata pedagogia (pedagogik) yang
berarti Ilmu pendidikan. Pedagogia berasal dari bahasa Yunani kuno yang
terdiri dari dua kata yaitu “peados” yang berarti anak serta “agoge” yang
berarti membimbing dan memimpin anak. Secara istilah paedagogos
adalah sebutan bagi seseorang pelayan atau pemuda zaman Yunani kuno
yang berarti pekerjaannya mengantar serta menjemput anak-anak (peserta
didik) ke dan dari sekolah.

Menurut Amin Kuneifi Elfachmi (2016), pendidikan artinya suatu
usaha sadar agar mendapatkan pengetahuan, baik secara formal melalui
sekolah juga secara informal asal pendidikan pada tempat tinggal dan
rakyat. Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 40 ayat 2
yang menyebutkan bahwa pendidik dan tenaga pendidik berkewajiban
menumbuhkan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dan dialogis. Menumbuhkan pembelajaran yang
menyenangkan dapat dilakukan dengan menggunakan model dan media
dalam pembelajaran.

Salah satu dilema yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah
masalah lemahnya penerapan proses pembelajaran. Sebab terbatasnya
aktivitas belajar siswa, kurangnya penggunaan media serta lebih

dominannya kiprah pengajar dalam proses pembelajaran. Guru lebih

1



2
tampak pada aktivitas pembelajaran dibandingkan peserta didik. Hal ini
menyebabkan lemahnya proses pengalaman belajar dan rendahnya minat
belajar pada siswa. Menurut Ahmad Susanto (2014) Proses pembelajaran
yang demikian itu menimbulkan kebosanan serta kelelahan pikiran,
keterampilan yang diperoleh hanyalah sebatas pengumpulan fakta-

informasi serta pengetahuan abstrak.

Permasalahan tersebut juga sedang dihadapi dalam pembelajaran
geografi di Sekolah Menengah Atas (SMA). Geografi adalah pelajaran
yang merupakan salah satu mata pelajaran social yang memakai bagian-
bagian eksklusif dari ilmu sosial, ilmu pengetahuan yang mempelajari
manusia dengan lingkungan sosial serta lingkungan fisiknya untuk
memahami masalah sosial. Geografi juga membahas korelasi antara
manusia dengan lingkungannya, Etin Solahitin, dkk, (2007).

Pembelajaran geografi pada SMA adalah salah satu pembelajaran
yang membosankan serta terindikasi bahwa pola pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru cenderung textbook oriented. Pola pembelajaran
yang seperti ini membuat siswa merasa jenuh karena siswa tidak diajarkan
berfikir secara logis dan kritis tetapi hanya mementingkan pemahaman
serta hafalan saja. Pembelajaran geografi juga kurang menarik sebab ruang
lingkupnya yang luas bahkan isi pembahasan pembelajaran geografi yang
lebih dominan berisikan teks serta selalu memakai metode ceramah dan
hafalan dan kurangnya penggunaan contoh dan media dalam
pembelajaran.

Pembelajaran seperti ini harus diubah sesuai dengan perubahan

kurikulum saat ini yang disebut sebagai kurikulum merdeka. Pembelajaran
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yang sebelumnya cenderung textbook oriented serta teacher centre wajib
menuju pusat pembelajaran pada siswa salah satunya dengan contoh
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan menggunakan media yang
menarik dan tepat (Nofrion, 2018).

Sesuai observasi yang sudah dilakukan di SMAN 2 Sungai apit
pada 01 Agustus 2022. Diperoleh informasi bahwa kegiatan belajar
mengajar pada mata pelajaran geografi masih berpusat di guru (teacher
centre) serta tidak memakai media pada aktivitas pembelajaran sebab
kurangnya sarana serta prasarana pada sekolah tersebut, sehingga
membentuk siswa tidak dapat mengembangkan berpikir kritis pada
pembelajaran  tersebut. Guru hanya memusatkan pembelajaran
menggunakan metode yang umum dipergunakan yaitu model
pembelajaran konvensional yang menggunakan metode ceramah, metode
hafalan dan tidak melibatkan siswa.

Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat hasil belajar siswa
menurun dan siswa tidak mampu berpikir spasial karena minimnya
aktivitas yang dilakukan siswa. Selain itu, pengajar cenderung text book
oriented atau teacher centre (berpusat di pengajar) sebagai akibatnya
peserta didik tidak dapat berfikir logis dan kritis. Guru harus mampu
merancang model desain pembelajaran yang memungkinkan semua siswa
berpikir kritis dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan berpikir
spasial siswa dapat ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar
pada materi KD. 3.1 Konsep Wilayah dan Tata Ruang pada mata pelajaran
geografi siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sungai Apit di semester 1 tahun
ajaran 2022/2023. Sebanyak 67 orang (73,63%) peserta didik pada kelas

XIl SMA Negeri 2 Sungai Apit tersebut belum mencapai nilai KKM
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sehingga guru wajib melakukan remedial terhadap peserta didik yang tidak
tuntas. Berikut tabel data hasil ulangan harian siswa kelas XII SMA
Negeri 2 Sungai Apit:

Table 1. Hasil Ulangan Kelas XII SMA Negeri 2 Sungai Apit KD 3.1
Konsep Wilayah dan Tata Ruang

No. Kelas Jumlah KKM Nilai
siswa Rata-

>80 <80 rata

1 XIS 33 siswa 10 23 70,40
2 XIl MIA 1 30 siswa 8 22 71,95
3 XIl MIA 2 28 siswa 6 22 68,40
Jumlah 91 siswa 24 67 210,75

Sumber : Data Sekunder 2022

Dari data tabel tersebut nilai yang diperoleh bisa dikatakan bahwa
hasil ulangan siswa kelas XII SMAN 2 Sungai Apit masih tergolong
rendah. Terlihat bahwa dari 91 siswa hanya 24 orang (26,37%) yang
tuntas belajar, selebihnya 67 orang lagi (73,63%) belum tuntas belajar
dengan KKM yang ditetapkan sebesar 80. Dari masalah ini, maka peneliti
mencoba untuk meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa agar
hasil belajar nya menjadi lebih baik, khususnya pada KD 3.1 materi
konsep wilayah dan tata ruang dengan cara proses belajar yang
berdiferensiasi dan memetakan minat, bakat dan gaya belajar siswa
sehingga mampu berpikir spasial dan meningkatkan hasil belajar.

Pembelajaran  berdiferensiasi adalah  pembelajaran  yang
memfasilitasi perbedaan yang dimiliki siswa secara terbuka terhadap
kebutuhan yang telah dicapainya (Atik Siti Maryam, 2021). Menurut Atik
Siti Maryam (2021), setidaknya ada tiga jenis pembelajaran yang
dibedakan. 1) Diferensiasi Konten 2) Diferensiasi proses serta 3)

Diferensiasi Produk.
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Pembelajaran Diferensiasi Konten meliputi: 1) Analisis motivasi
belajar siswa dalam kaitannya dengan materi pelajaran yang akan
diajarkan; 2) Minat siswa, dalam hal ini motivasi guru hendaknya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat lebih aktif dalam
pembelajaran. Guru berperan dalam membuat siswa tertarik. Salah satunya
adalah membedakan antara gaya dan metode belajar. 3) Membuat
pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan metrik profil siswa.

Yang ke dua merupakan diferensiasi proses, dalam bagian kiprah
pengajar wajib menganalisis apakah pembelajaran dilakukan secara
berdikari atau berkelompok. Pengajar pula perlu melihat siapa saja murid
yang memerlukan pertanyaan pemandu pada pembelajaran sebelum murid
melakukan pembelajaran nya secara berkelompok.

Tinjauan ketiga berkaitan dengan diferensiasi produk. Produk
tersebut merupakan karya yang harus dipresentasikan siswa kepada
gurunya. Bentuk produk dapat berupa makalah, nilai tes tertulis,
pertunjukan, demonstrasi, pidato, rekaman, diagram, dll. Tujuannya agar
pemahaman siswa menjadi relevan dengan tujuan pembelajaran yang telah
diidentifikasi. Dalam diferensiasi produk, terdapat dua fokus, tantangan
dan kreativitas, yang bersumber dari ekspresi pembelajaran yang
diinginkan siswa. Pada bagian ini peran guru penting dalam menentukan
harapan siswa, antara lain: 1) Menentukan metrik kerja yang ingin dicapai;
2) Apa yang harus ada dalam produk; 3) Merencanakan proses; 4)
Merancang keluaran yang diharapkan. dari produk.

Dalam memberikan situasi belajar yang lebih leluasa bagi siswa
untuk aktif dalam kegiatan belajar, pembelajaran berdiferensiasi akan

membuat siswa lebih kreatif, inovatif, berinteraksi dengan teman



sekelas yang sudah dikelompokkan guru berdasarkan assessmen awal
belajar sesuai minat, bakat dan gaya belajar peserta didik. Situasi
seperti itu akan dapat menciptakan proses belajar yang lebih baik,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
mampu meningkatkan berpikir secara spasial .

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul skripsi yang
peneliti angkat “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap
Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi

Di SMA Negeri 2 Sungai Apit”.

B. ldentifikasi Masalah

1. Guru masih menerapkan pembelajaran yang konvensional.

2. Kurangnya kemampuan berfikir spasial siswa membuat hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Geografi masih rendah.

3. Kurangnya partisipan siswa dalam belajar membuat suasana kelas
yang membosankan.

4. Siswa masih menerima apa yang disampaikan guru yang cenderung
text book oriented

5. Kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar geografi.

C. Batasan Masalah
1. Kajian ini dibatasi pada permasalahan geografis pada konsep wilayah
dan perencanaan wilayah di kelas XII 1S SMA Negeri 2 Sungai Apit
2. Kemampuan berpikir spasial siswa diukur dengan pemberian soal tes

setelah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi



D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan fenomena vyang telah
dikemukakan di atas, penulis dapat merumuskan masalah yaitu bagaimana
pengaruh pembelajaran berdiferensiasi dalam pejajaran geografi dengan
materi KD. 3.1 konsep wilayah dan tata ruang terhadap kemampuan

berpikir spasial siswa kelas XII 1IS SMA Negeri 2 Sungai Apit?

E. Tujuan Penelitian
Dari tinjauan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi dalam pejajaran geografi pada materi KD. 3.1 konsep
wilayah dan tata ruang terhadap kemampuan berpikir spasial siswa kelas

XI1 11S SMA Negeri 2 Sungai Apit.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan serta tujuan penelitian, adapun manfaat
dalam penelitian ini adalah :
1. Akademis
Manfaat penelitian ini secara akademis yaitu sebagai syarat untuk
menyelesaikan skripsi dan mendapatkan gelar sarjana pendidikan S1
Prodi Pendidikan Geografi, Departemen Geografi, Fakultas [Imu
Sosial, Universitas Negeri Padang.
2. Teoritis
Secara teoritis memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bahwa
dengan pembelajaran berdiferensiasi siswa diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir spasial sehingga meningkatkan

hasil belajar siswa. Serta penelitian ini bermanfaat sebagai referensi
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bagi lembaga-lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan ke depannya.

3. Praktis

a. Bagi Guru; penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan
tentang pentingnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi, agar
kegiatan belajar mengajar tidak hanya berpusat pada guru.

b. Bagi Sekolah; penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pendidikan dan prestasi belajar siswa.

c. Bagi Pemerintah; hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi
kontribusi dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya; hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan dan menambah wawasan pengetahuan dalam
pembelajaran dengan memperhatikan metode pembelajaran dalam

proses PBM di kelas.



